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V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian Aktivitas Antibakteri dari Ekstrak Buah

Muda, Daun dan Kulit Batang Sawo Manila (Manilkara zapota (L.) Van

Royen) terhadap Pertumbuhan Vibrio cholerae dan Clostridium perfringens,

maka dapat disimpulkan:

1. Kulit batang sawo manila merupakan sumber zat antibakteri yang

memiliki aktivitas antibakteri paling baik dalam menghambat

pertumbuhan bakteri uji yaitu Clostridiium perfringens dan Vibrio

cholerae.

2. Pelarut etanol adalah pelarut yang paling baik dalam menghasilkan ekstrak

kulit batang sawo manila.

3. Sifat antibakteri ekstrak etanol kulit batang sawo manila terhadap bakteri

Vibrio cholerae dan Clostridium perfringens adalah bakteriolitik.

B. Saran

1. Diperlukan adanya variasi konsentrasi pelarut dalam uji aktivitas

antibakteri sawo manila, sehingga dapat diketahui adanya pengaruh

perbedaan konsentrasi pelarut misalnya perbedaan komposisi dan

konsentrasi senyawa antimikrobia.

2. Diperlukan uji kualitatif senyawa antibakteri misalnya dengan

Kromatografi Lapis Tipis (KLT) sehingga dapat diketahui senyawa yang

terkandung dalam sawo manila misalnya saponin, sehingga dapat

diketahui jenis penghambatan terhadap bakteri uji.
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3. Diperlukan penggunaan metode lain dalam mengekstrak sawo manila

misalnya maserasi bertingkat, sehingga dapat diketahui adanya pengaruh

perbedaan komposisi dan konsentrasi senyawa antimikrobia.

4. Diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai daya antibakteri dari buah

matang sawo manila sehingga diharapkan dapat diperoleh data informasi

buah matang sebagai bahan pangan sekaligus bahan obat.
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Lampiran 1. Hasil Uji Kemurnian Vibrio cholerae dan Clostridium perfringens

Gambar 16 . Hasil Pengecatan Negatif dan Pengecatan Gram perbesaran 10x45

A.) Pengecatan Negatif bakteri Clostridium perfringens bentuk sel

batang pendek; B.) Pengecatan Negatif bakteri Vibrio cholerae sel

berbentuk bulat; C.) Pengecatan Gram bakteri Clostridium

perfringens warna biru keunguan menunjukkan Gram positif

Gambar 17. A.) Hasil Uji Peptonisasi dan Fermentasi Susu, Clostridium

perfringens (kiri) terbentuk lapisan (uji (+)) dan Vibrio cholerae

(tengah) tidak terbentuk lapisan (uji (-)) ; B.) Uji Nitrat,

Clostridium perfringens (kiri) dan Vibrio cholerae (kanan) terjadi

perubahan warna dari kuning jernih menjadi oranye/merah bata (uji

(+)); serta C.) Uji Fermentasi Karbohidrat, Clostridium perfringens

(tengah) dan Vibrio cholerae (kanan) terjadi perubahan warna dari

merah menjadi kuning tanpa gas (uji (+)) yang menandakan adanya

fermentasi karbohidrat

A B C

Sel Bakteri
Sel Bakteri

Sel

Bakteri

A B C
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Gambar 18. Hasil Uji Katalase A.) Vibrio cholerae terdapat buih yang banyak B.)

Clostridium perfringens terdapat buih sedikit

Gambar 19. Hasil Uji Morfologi Koloni A.) Vibrio cholerae berbentuk circulair,
halus, warna putih kekuningan, dan jernih B.) Clostridium
perfringens berbentuk circulair berwarna putih kekuningan, kompak
dan tidak tembus pandang

Gambar 20. A.) Hasil Uji Motilitas, Vibrio cholerae (kiri) tumbuh menyebar
tidak hanya disekitar tusukan (motil) dan Clostridium perfringens
(kanan) tumbuh hanya pada sekitar tusukan (non-motil); B.) Uji
Indol pada Clostridium perfringens terdapat 2 lapisan berwarna
bening (uji (-)) C.) Uji Indol pada Vibrio cholerae terdapat 3
lapisan, diantara lapisan atas dan lapisan bawah terdapat cincin
berwarna merah muda jernih (uji (+))

A

A

A

B

B

B C
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Lampiran 2. Hasil Uji Pengukuran Luas Daya Hambat Ektrak Daun,
Batang dan Buah Muda Sawo Manila

Gambar 21. Zona hambat ekstrak daun sawo manila terhadap
pertumbuhan Vibrio cholerae dengan pelarut etanol,
zona hambat berwarna coklat kehijauan (A) dan etil
asetat, zona hambat berwarna hijau kehitaman (B)

Gambar 22. Zona hambat ekstrak kulit batang sawo manila terhadap
pertumbuhan Vibrio cholerae dengan pelarut etanol,
zona hambat berwarna merah kecoklatan (A) dan etil
asetat, zona hambat berwarna coklat bening (B)

Gambar 23. Zona hambat ekstrak buah muda sawo manila terhadap
pertumbuhan Vibrio cholerae dengan pelarut etanol
(A) dan etil asetat (B)

Keterangan: zona hambat berwarna bening

A B

A B

A B
Zona

Jernih

Zona

Jernih

Zona

Jernih
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Gambar 24. Zona hambat ekstrak daun sawo manila terhadap
pertumbuhan Clostridium perfringens dengan pelarut
etanol, zona hambat berwarna coklat kehijauan (A)
dan etil asetat, zona hambat berwarna hijau kehitaman
(B)

Gambar 25. Zona hambat ekstrak kulit batang sawo manila terhadap
pertumbuhan Clostridium perfringens dengan pelarut
etanol zona hambat berwarna merah kecoklatan (A)
dan etil asetat, zona hambat berwarna coklat
bening(B)

Gambar 26. Zona hambat ekstrak buah muda sawo manila terhadap
pertumbuhan Clostridium perfringens dengan pelarut
etanol (A) dan etil asetat (B)

Keterangan: zona hambat berwarna bening

A B

A B

A B

Zona

Jernih

Zona

Jernih

Zona

Jernih
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Gambar 27. Zona hambat kontrol positif terhadap pertumbuhan
bakteri uji (A) Ampisilin terhadap Clostridium
perfringens dan (B) Tetrasiklin Vibrio cholerae

Keterangan: zona hambat berwarna bening

A B

 

 



89

Lampiran 3 Hasil ANAVA dan Duncan’s menggunakan SPSS v.17

Tabel 17. Hasil ANAVA luas zona hambat ekstrak sawo manila dalam menghambat
pertumbuhan Vibrio cholerae

Sumber Keragaman Jumlah kuadrat
Derajat
bebas Rerata tengah F hitung Sig.

Model terkorekai 13.809a 7 1.973 488.085 .000

Intercept 8.484 1 8.484 2099.091 .000

Perlakuan 9.571 3 3.190 789.334 .000

Pelarut 2.128 1 2.128 526.506 .000

Perlakuan * Pelarut 2.110 3 .703 174.028 .000

Error .065 16 .004

Total 22.357 24

Koreksi Total 13.874 23

Tabel 18. Hasil DMRT ekstrak sawo manila dalam menghambat pertumbuhan
Vibrio cholerae

Perlakuan N

Subset

1 2 3

Buah Muda 6 .2342

Daun 6 .4994

Batang 6 1.6447

Sig. 1.000 1.000 1.000

Tabel 19. Hasil ANAVA luas zona hambat ekstrak sawo manila dalam
menghambat pertumbuhan Clostridium perfringens

Sumber

Keragaman

Jumlah

Kuadrat

Derajat

bebas

Rerata

Tengah F hitung Sig.

Model terkoreksi 17.114a 7 2.445 364.039 .000

Intercept 5.673 1 5.673 844.659 .000

Perlakuan 2.149 1 2.149 319.919 .000

Pelarut 10.450 3 3.483 518.635 .000

Perlakuan *

Pelarut

4.516 3 1.505 224.149 .000

Error .107 16 .007

Total 22.895 24

Koreksi Total 17.222 23
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Tabel 20. Hasil DMRT ekstrak sawo manila dalam menghambat pertumbuhan
Clostridium perfringens

Perlakuan N

Subset

1 2 3

Buah Muda 6 .1047

Daun 6 .2188

Batang 6 1.6212

Sig. 1.000 1.000 1.000

Tabel 21. Hasil ANAVA luas zona hambat ekstrak etanol kulit batang sawo manila
berbanding kontrol positif (antibiotik) terhadap bakteri Vibrio cholerae

Jumlah
Kuadrat

Derajat
Bebas

Kuadrat
tengah F hitung Sig.

Perlakuan 24.007 2 12.003 816.551 .000

Galat .088 6 .015

Total 24.095 8

Tabel 22. Hasil DMRT uji ekstrak etanol kulit batang sawo manila berbanding
kontrol positif (antibiotik) terhadap bakteri Vibrio cholerae

Perlakuan N

Subset for alpha = 0.05

1 2 3

Ampicilin 3 .0000

Ekstrak

Terbaik

3 2.3759

Tetrasiklin 3 3.9754

Sig. 1.000 1.000 1.000

Tabel 23. Hasil ANAVA luas zona hambat ekstrak etanol kulit batang sawo manila
berbanding kontrol positif (antibiotik) terhadap bakteri Clostridium perfringens

Jummlah

Kuadrat

Derajat

Bebas

Kuadrat

Tengah F hitung Sig.

Perlakuan 10.632 2 5.316 324.288 .000

Galat .098 6 .016

Total 10.730 8
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Tabel 24. Hasil DMRT uji ekstrak etanol kulit batang sawo manila berbanding
kontrol positif (antibiotik) terhadap bakteri Clostridium perfringens

Perlakuan N

Subset for alpha = 0.05

1 2 3

Tetrasiklin 3 .0000

Ampicilin 3 1.3280

Ekstrak Terbaik 3 2.6623

Sig. 1.000 1.000 1.000
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Lampiran 4. Hasil Penentuan konsentrasi hambat minimum (KHM)
ekstrak kulit batang sawo manila dengan pelarut
etanol

Gambar 28. Seri Pengenceran untuk Pengujian Konsentrasi Hambat
Minimum. Konsentrasi 60 mg/ml (A dan F),
konsentrasi 40 mg/ml (B dan E), konsentrasi 20 mg/ml
(C dan D)

Keterangan : Vibrio cholerae (A-C) dan Clostridium perfringens
(D-F), terdapat perbedaan kekeruhan, konsentrasi 60
mg/ml berwarna coklat tua, konsentrasi 40 mg/ml
berwarna coklat muda, dan konsentrasi 20 mg/ml
berwarna oranye kecoklatan

Gambar 29. Hasil Uji Konsentrasi Hambat Minimum terhadap Vibrio
cholerae A.) Konsentrasi 10 mg/ml, terdapat 58 koloni
berbentuk bulat kecil B.) Konsentrasi 20 mg/ml, terdapat 36
koloni C.) konsentrasi 40 mg/ml, terdapat 3 koloni D.)
Konsentrasi 60 mg/ml, tidak terdapat pertumbuhan koloni

A B C D

A B C D E F
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Gambar 30. Hasil Uji Konsentrasi Hambat Minimum terhadap
Clostridium perfringens A.) Konsentrasi 10 mg/ml,
terdapat 109 koloni berbentuk bulat kecil B.) Konsentrasi
20 mg/ml, terdapat 61 koloni C.) konsentrasi 40 mg/ml,
terdapat 34 koloni D.) Konsentrasi 60 mg/ml, tidak
terdapat bakteri yang tumbuh

A B C D
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Lampiran 5. Perhitungan pengenceran konsentrasi hambat
minimum (KHM)

Pengenceran
Diketahui : V total = 10 ml

Konsentrasi larutan stok = 100 mg/ml
Pembuatan konsentrasi 10, 20, 40 dan 60 mg/ml

Rumus : V1 x N1 = V2 x N2

1. Konsentrasi 20 mg/ml
V1 x 100 mg/ml = 10 ml x 10mg/ml

V1 = 1 ml
2. Konsentrai 30 mg/ml

V1 x 100 mg/ml = 10 ml x 20mg/ml
V1 = 2 ml

3. Konsentrai 40 mg/ml
V1 x 100 mg/ml = 10 ml x 40mg/ml

V1 = 4 ml
4. Konsentrai 50 mg/ml

V1 x 100 mg/ml = 10 ml x 60mg/ml
V1 = 6 ml
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Lampiran 6. Hasil uji sifat antibakteri ekstrak etanol kulit batang
sawo manila terhadap Vibrio cholerae dan
Clostridium perfringens

Gambar 31. Sel hidup Vibrio cholerae pada jam ke-0 (A), jam ke-2 (B)
dan jam ke-4 (C)

Gambar 32. Sel hidup Vibrio cholerae pada jam ke-6 kontrol (A), uji (B)

Gambar 33. Sel hidup Vibrio cholerae pada jam ke-8 kontrol (A), uji (B)

A B C

A B

A B
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Gambar 34. Sel hidup Vibrio cholerae pada jam ke-10 kontrol (A), uji (B)

Gambar 35. Sel hidup Vibrio cholerae pada jam ke-12 kontrol (A), uji (B)

Gambar 36. Sel hidup Vibrio cholerae pada jam ke-14 kontrol (A), uji (B)

A B

A B

A B
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Gambar 37. Sel hidup Vibrio cholerae pada jam ke-16 kontrol (A), uji (B)

Gambar 38. Sel hidup Clostridium perfringens pada jam ke-0 (A), jam ke-
2 (B) dan jam ke-4 (C), jam ke-6 (D), jam ke-8 (E) dan jam
ke-10 (F)

Gambar 39. Sel hidup Clostridium perfringens pada jam ke-12 kontrol
(A), uji (B)

A B

A B

D

C

E F
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Gambar 40. Sel hidup Clostridiium perfringens pada jam ke-14 kontrol
(A), uji (B)

Gambar 41. Sel hidup Clostridiium perfringens pada jam ke-16 kontrol
(A), uji (B)

Gambar 42. Sel hidup Clostridiium perfringens pada jam ke-18 kontrol
(A), uji (B)
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Lampiran 7. Hasil uji Laboratorium Chem-Mix Pratama kadar
Flavonoid
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Lampiran 8. Hasil uji Laboratorium Chem-Mix Pratama kadar
Tanin
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Lampiran 9. Perhitungan Standar Jumlah Bakteri berdasarkan
Absorbansi

Tabel 25. Standar Jumlah Bakteri dan Absorbansi
No. Konsentrasi/

Pengenceran
(X)

Panjang Gelombang (Y) Jumlah Bakteri

Vc (Y1) Cp (Y2) Vc Cp

1. 10-1 (0,1) 0,154 0,204 5,275 x 108 8,42 x 108

2. 10-2 (0,01) 0,026 0,050 8,9 x 107 2,06 x 108

3. 10-3 (0,001) 0,007 0,004 2,3 x 107 1,65 x 107

4. 2 ml sampel + 8
ml aq (0,25)

0,402 0,427 1,37 x 109 1,76 x 109

5. 4 ml sampel + 6
ml aq (0,67)

0,749 0,750 2,56 x 109 3,09 x 109

Jumlah 1,301 1,338 1,435

Keterangan Vc= Vibrio cholerae dan Cp = Clostridium perfringens
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 Sehingga diperoleh persamaan pertumbuhan Vc yaitu y = 0,039 + 1,107x

dan persamaan pertumbuhan Cp yaitu y = 0,064 + 1,082x
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Lampiran 10. Perhitungan Jumlah Bakteri pada Uji Sifat Antibakteri
Ekstrak Etanol Kulit Batang Sawo Manila

Tabel 26. Uji Sifat Antibakteri Ekstrak Etanol Kulit Batang Sawo Manila terhadap
Pertumbuhan Vibrio cholerae

No
Jam
ke-

Vibrio cholerae (Kontrol) Vibrio cholerae (Uji)

Jumlah Sel (Sel/ml) Jumlah Sel (Sel/ml)

Sel total Vc
Kontrol

Sel hidup Vc
Kontrol

Sel total Vc
Uji

Sel hidup Vc
Uji

1 0 23.75 15.00 23.75 15.00

2 2 38.50 21.00 38.50 21.00

3 4 17.03 36.00 17.03 36.00

4 6 75.00 97.00 75.00 28.00

5 8 94.00 89.00 67.50 8.00

6 10 132.50 92.00 15.50 6.00

7 12 116.25 119.00 6.25 4.00

8 14 58.00 35.00 6.00 3.00

9 16 38.75 16.00 4.50 2.00

Tabel 27. Uji Sifat Antibakteri Ekstrak Etanol Kulit Batang Sawo Manila terhadap
Pertumbuhan Clostridium perfringens

No
Jam
ke-

Clostridium perfringens
(Kontrol) Clostridium perfringens (Uji)

Jumlah Sel (109 Sel/ml) Jumlah Sel (109 Sel/ml)

Sel total Cp
Kontrol

Sel hidup Cp
Kontrol

Sel total Cp
Uji

Sel hidup Cp
Uji

1 0 22.00 5.00 22.00 5.00

2 2 28.75 7.00 28.75 7.00

3 4 47.50 11.00 47.50 11.00

4 6 76.00 55.00 76.00 55.00

5 8 190.25 130.00 190.25 130.00

6 10 295.25 94.00 170.25 94.00

7 12 427.25 294.00 141.25 11.00

8 14 308.75 102.00 88.75 10.00

9 16 295.25 83.00 67.00 3.00

10 18 148.75 35.00 27.75 0.00

Keterangan : Kontrol = tanpa penambahan ekstrak
Uji = dengan penambahan ekstrak etanol kulit batang sawo manila

 

 


